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Abstract 

The lack of student numeracy literacy skills as indicated by the low results of the national assessment 
indicates a learning process that strengthens students' reading, writing and critical thinking skills. 
What teachers do is still subjective and limited to the content of certain subjects. To improve reading 
and writing abilities while meeting the demands of 21st Century skills, the learning strategies used must 
focus more on critical thinking, collaboration, communication and creativity competencies. This 
research aims to determine efforts to improve students' numeracy literacy skills through implementing 
integrated literacy learning strategies. This strategy combines reading literacy, numeracy, science and 
social culture in one learning objective. This type of research is Classroom Action Research with 
qualitative research methods. The research subjects were 7th grade students at MTsN 28 Jakarta. Data 
collection was carried out through observation, interviews, and literacy skills tests. The research results 
show that integrated literacy learning can improve students' numeracy literacy skills, both in 
understanding texts and applying numeracy, science and socio-cultural literacy as demonstrated by 
increasing students' competency achievements. Apart from that, this strategy increases students' 
learning motivation, as well as broadening their insight into the material from various points of view 
and its application in everyday life, especially in solving problems. The conclusion of this research is that 
the implementation of integrated literacy learning strategies is effective in supporting the improvement 
of students' numeracy literacy skills. Based on the results of this research, it is recommended that 
teachers can develop and implement integrated learning strategies on an ongoing basis by 
collaborating between subject teachers. 
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PENDAHULUAN 
 

Kemampuan literasi siswa di Indonesia, terutama pada jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), masih menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan. 

Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA), 

kemampuan literasi peserta didik Indonesia berada di peringkat yang kurang 

memuaskan jika dibandingkan dengan negara-negara lain. Hasil PISA yang dirilis 

oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) secara 
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berkala menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia sering kali berada di bawah 

rata-rata internasional, terutama dalam aspek literasi membaca, numerasi, dan 

sains. 

Rendahnya skor literasi peserta didik Indonesia mencerminkan tantangan 

yang harus dihadapi oleh sistem pendidikan nasional. Hal ini tidak hanya 

berdampak pada pemahaman dasar peserta didik dalam membaca teks, tetapi juga 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dan analitis mereka. Rendahnya 

kemampuan literasi ini memperlihatkan bahwa banyak peserta didik belum dapat 

menggunakan keterampilan membaca secara efektif untuk memahami, 

menganalisis, dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) sebagai salah satu tes 

diagnostik berupaya untuk mengetahui lebih dalam terkait dengan kemampuan 

literasi peserta didik yang terbagi dalam empat kategori yaitu: literasi membaca, 

literasi numerasi, literasi sains, dan literasi sosial budaya. Data hasil AKMI Tahun 

2023 menunjukkan capaian kompetensi madrasah secara keseluruhan berada pada 

jenjang kemahiran cakap. Akan tetapi, capaian kompetensi individu pada masing-

masing literasi di tiap madrasah masih didominasi oleh jenjang kemahiran dasar.          

Kondisi serupa terjadi pula di MTsN 28 Jakarta. Berdasarkan hasil tes 

diagnostik diketahui bahwa 34,38% peserta didik menguasai kemampuan literasi 

numerasi. dengan rata-rata skor 60,63. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

peserta didik diketahui mereka belum terbiasa mengerjakan soal dalam bentuk 

cerita atau teks. Selama ini mereka hanya dapat melakukan operasi hitung tanpa 

tahu penerapannya dalam penyelesaian masalah. Berdasarkan hasil observasi 

diketahui pula bahwa guru hanya mengajar materi substansial yang umumnya 

hanya sampai pada level mengingat atau hafalan saja. Guru belum mengembangkan 

pembelajaran dari berbagai sudut pandang sehingga siswa minim wawasan tentang 

kaitan dan implementasi dari materi yang diajarkan dengan permasalahan-

permasalahan kontekstual. 
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Fenomena ini memerlukan upaya berkelanjutan dari guru dalam 

menciptakan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Persoalan numerasi tidak hanya identik dengan angka dan operasi hitung, 

tetapi juga membahas tentang strategi penyelesaian masalah yang memerlukan 

penalaran dan kemampuan berpikir. Tidak hanya itu, diperlukan juga kemampuan 

menganalisis, menafsirkan, menyimpulkan dan mengevaluasi suatu informasi 

dalam menyelesaikan masalah. Dalam pelaksanaan pembelajaran, numerasi juga 

tidak hanya menjadi ranah kerja guru matematika. Ada banyak kegiatan berbasis 

numerasi dan teks dengan fenomena sains dan sosial budaya yang dapat 

dimanfaatkan oleh guru mata pelajaran lain dalam mengembangkan 

pembelajarannya. Begitupun dengan guru selain matematika, dapat memanfaatkan 

numerasi dan menjadikan fenomena sains serta sosial budaya sebagai pengantar 

untuk mencapai kebermaknaan pembelajaran.  

Penggabungan beberapa literasi dikenal dengan istilah multiliterasi atau 

literasi terintegrasi. Dalam strategi pembelajaran literasi terintegrasi, guru tidak 

mengurangi esensi dari capaian pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Sebagai 

contoh, untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi, guru dapat 

menggunakan teks sebagai stimulus yang didalamnya terdapat unsur literasi sains 

dan literasi sosial budaya. Strategi pembelajaran literasi terintegrasi berbeda 

dengan pembelajaran tematik terintegrasi yang menggabungkan beberapa mata 

pelajaran dalam sebuah tema yang sama.  Dalam hal ini, setiap guru mata pelajaran 

harus mendesain pembelajaran dengan melibatkan berbagai bentuk kemampuan 

literasi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara komprehensif.   

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa kemampuan literasi siswa 

berkaitan dengan strategi pembelajaran yang dirancang guru. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik diperlukan sebuah strategi 

pembelajaran literasi terintegrasi.          
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Menurut Alberta, literasi adalah kemampuan  membaca  dan  menulis,  

menambah  pengetahuan  dan keterampilan,  berpikir  kritis  dalam  memecahkan  

masalah,  serta  kemampuan berkomunikasi secara efektif yang dapat 

mengembangkan potensi dan partisipasi dalam masyarakat (Halim, H, 2022). Dalam 

perkembangannya, literasi digunakan dalam berbagai bidang ilmu dengan berbagai 

media baik bahasa, gambar, video, film, performa, dan lainnya sebagai alat 

komunikasi dan alat pembentukan makna (Abidin, dkk, 2021). Sedangkan 

kemampuan literasi adalah kemampuan membaca, menulis, memandang, dan 

merancang suatu hal dengan disertai kemampuan  berpikir  kritis  yang  

menyebabkan sesorang  dapat  berkomunikasi  dengan  efektif dan  efesien sehingga 

menciptakan makna terhadap dunianya (Kharizmi, M, 2015). 

Untuk meningkatkan kemampuan literasi diperlukan pembelajaran literasi. 

Sejalan dengan perkembangan zaman, pembelajaran literasi hendaknya dilakukan 

dengan ekspektasi yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan akademik, 

mengembangkan kompetensi budaya peserta didik, dan mengembangkan 

kesadaran sosial politik guru dan peserta didik. Pembelajaran literasi juga harus 

ditujukan agar siswa memiliki kompetensi kritis atas teks dan berbagai fenomena 

atau informasi yang diterimanya serta menempatkan peserta didik sebagai anggota 

dari kelompok sosial budaya yang beragam. 

Dalam praktiknya, pembelajaran literasi harus secara eksplisit 

dikembangkan secara terdiferensiasi, sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dan 

bagaimana konteks proses pembelajaran didesain secara integratif. Pembelajaran 

literasi terintegrasi menekankan pembelajaran secara terpadu, lintas disiplin ilmu 

dan mempertimbangkan keberagaman siswa.  

Hal ini sejalan dengan apa yang dilakukan AKMI. Sebagai sebuah asesmen 

diagontik, AKMI memetakan kemampuan masing-masing literasi pada level 

kompetensi yang berbeda-beda sebagaimana disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Level Kompetensi Literasi 
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Literasi Membaca Literasi Numerasi Literasi Sains Literasi Sosial 
Budaya 

1. Menemukan 
dan mengakses 
informasi 
2. Mengintepret
asikan dan 
mengintegrasikan 
informasi 
3. Mengevaluasi 
dan merefleksikan 
informasi 

1. Merepresent
asikan objek atau 
situasi matematika 
2. Menggunaka
n strategi 
pemecahan masalah 
3. Menalar dan 
memberi alasan 

1. Menjela
skan fenomena 
secara ilmiah 
2. Menyus
un dan 
mengevaluasi 
desain 
penyelidikan 
ilmiah dan 
menafsirkan 
data serta bukti 
ilmiah secara 
kritis 
3. Meneliti
, mengevaluasi, 
dan 
menggunakan 
informasi 
ilmiah untuk 
pengambilan 
keputusan dan 
tindakan 

1. Menunju
kkan dan 
menjelaskan 
informasi dan 
pengetahuan 
tentang topik 
tertentu 
2. Menerap
kan 
pengetahuan 
tentang topik 
tertentu 
3. Merespo
n, menganalisis, 
mengevaluasi, 
dan mengkreasi 
sesuatu yang 
baru 

 

Dalam AKMI terdapat sembilan Capaian Kompetensi (CK) yang diintepretasikan 

dalam lima jenjang kemahiran. Akan tetapi untuk jenjang MTs hanya berlaku CK3 - 

CK7 dengan interval skor 40 – 139 sebagaimana disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Interval Skor Pada CK3 – CK7 dan Jenjang Kemahiran 

Capaian Kompetensi Interval Skor Jenjang Kemahiran 

3 40 – 59 Perlu Pendampingan 
4 60 – 79 Dasar 
5 80 – 99 Cakap 
6 100 – 119 Terampil 

7 120 – 139 Perlu Ruang Kreasi 
 

Data hasil tes diagnostik secara individu yang beragam dalam satu kelas 

menuntut sebuah strategi pembelajaran literasi terintegrasi yang dapat 

mengakomodir capaian kompetensi siswa yang berbeda-beda. Pembelajaran 
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literasi terintegrasi adalah pembelajaran yang memadukan minimal dua jenis 

literasi dalam satu mata pelajaran.  Dalam pembelajaran literasi terintegrasi guru 

harus dapat mengaitkan dan menerapkan keterampilan mengakses, memahami, 

dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai literasi (membaca, sains, 

numerasi, dan sosial budaya). Contoh integrasi literasi dalam satu mata pelajaran 

disajikan pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Contoh Integrasi Literasi Pada Satu Mata Pelajaran 
 

Desain pembelajaran literasi terintegrasi dapat dikembangkan dari tujuan 

pembelajaran sebagai disajikan pada gambar 2. 
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Gambar 2. Integrasi Literasi Pada Tujuan Pembelajaran 
 

Hasil penelitian Munahefi, dkk (2023) menunjukan bahwa pembelajaran 

tematik terintegrasi proyek dapat digunakan sebagai inovasi pembelajaran dalam 

mengembangkan kemampuan literasi numerasi siswa. Selain itu, hasil penelitian 

Syarah, dkk (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran terintegrasi STEM pada 

mata pelajaran Biologi memberikan pengaruh yang positif untuk meningkatkan 

hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, literasi sains, kreativitas siswa, dan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa. Lebih lanjut, hasil penelitian Sugilar, dkk (2019) 

menyimpulkan bahwa prinsip pembelajaran integrasi dengan mengaitkan antara 

materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa dalam berbagai bidang membuat 

siswa merasakan manfaat dan keterbutuhan siswa pada mata pelajaran tersebut.  

Penelitian mengenai pembelajaran terintegrasi telah banyak dilakukan. Akan 

tetapi, penelitian-penelitian tersebut belum membahas tentang keterkaitan 

beberapa literasi dalam satu mata pelajaran  Oleh karena itu, penelitian ini tidak 

hanya mendukung penelitian-penelitian sebelumnya, tetapi juga mempunyai kajian 

yang lebih spesifik dalam pengintegrasian beberapa literasi.  
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METODE 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) 

dengan dua siklus. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 – 20 September 2024. 

Masing-masing siklus terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas 7F MTsN 28 Jakarta yang berjumlah 31 peserta 

didik. Materi yang digunakan dalam penelitian adalah Bilangan Pecahan.  

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, tes, dan wawancara. 

Validitas data menggunakan triangulasi sumber yaitu memanfaatkan jenis sumber 

data yang berbeda untuk menggali data yang sejenis. Adapun teknik analisis data 

dilakukan melalui tiga alur kegiatan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan yang dilakukan dalam waktu bersamaan (Milles & 

Hubberman, 1992).  

Kemampuan literasi yang akan diukur dalam penelitian ini adalah 

kompetensi literasi numerasi dengan menggunakan indikator berdasarkan capaian 

kompetensi AKMI. Pengintegrasian literasi membaca, literasi sains, dan literasi 

sosial budaya digunakan dalam stimulus sebagai pengantar soal. Peserta didik 

dikatakan menguasai kemampuan literasi numerasi jika mencapai skor 60 – 79 atau 

berada pada jenjang kemahiran cakap. Penelitian ini dikatakan berhasil  jika 75% 

peserta didik berada pada jenjang kemahiran cakap. Untuk mengetahui kemampuan 

literasi numerasi, peserta didik diberikan tes sebanyak 10 soal.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam 2 pertemuan yaitu pada tanggal 10 dan 12 

September 2024. Guru menerapkan skenario pembelajaran literasi terintegrasi 

yang telah dibuat sebelumnya. Kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik adalah 

membaca teks yang berisi permasalahan terkait dengan konsep pecahan, lalu 
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mereka menjawab pertanyaan tersebut dengan membuat sketsa sebagaimana 

disajikan pada gambar 3 dan 4.  

 

Gambar 3. Stimulus 1, Soal dan Jawaban Literasi Numerasi 

 

Gambar 4. Stimulus 2, Soal dan Jawaban Literasi Numerasi 
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Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I diketahui kegiatan belajar 

peserta didik sedikit aktif karena mereka merasa terlibat didalamnya. Akan tetapi, 

komunikasi dan kolaborasi masih jarang terjadi dalam proses diskusi. Peserta didik 

lebih banyak bertanya kepada guru daripada mengkostruksi sendiri pemikirannya. 

Kompetensi literasi numerasi yang dicapai pun hanya pada mengidentifikasikan 

objek atau mengklasifikasi objek/situasi matematika, melakukan memilih dan 

menerapkan berbagai strategi dalam menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-

hari yang berkaitan dengan representasi bilangan rasional. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil tes pada siklus I sebagaimana disajikan pada tabel 3.  

Tabel 3. Prosentase Kemampuan Literasi Tiap Jenjang Kemahiran 

No Skor Jumlah Siswa Prosentase Jenjang Kemahiran 

1. 10 – 39 0 0 Dititipkan ke kelas 
sebelumnya 

2. 40 – 59 2 6,25% Perlu pendampingan 

3. 60 – 79 10 31,25% Dasar 
4. 80 – 99 20 62,50% Cakap 
5. 100 – 119 0 0 Terampil 

6. 120 - 139 0 0 Perlu ruang kreasi 
Skor Terendah 40 

Skor Tertinggi 98 

Skor Rata-rata 71,25 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan prosentase pada 

jenjang kemahiran cakap per individu dibandingkan data pra siklus sebesar 62,5,%. 

Peningkatan juga terjadi pada skor rata-rata kelas. Akan tetapi, untuk skor tersebut 

masih berada pada pada jenjang kemahiran dasar. Berdasarkan hasil analisis 

jawaban tes diketahui bahwa masih terdapat kesalahan penggunaan strategi 

penyelesaian masalah pada soal-soal penalaran.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik diketahui bahwa 

pembelajaran literasi terintegrasi mendapat belum mendapat respon positif dari 

siswa, khususnya bagi mereka yang berada pada jenjang kemahiran perlu 

pendampingan dan dasar. Pada umumnya mereka mengalami kesulitan ketika 
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menemukan dan mengakses informasi dari bacaan serta mengintepretasikan dan 

mengintegrasikan informasi tersebut dalam penentuan strategi pemecahan 

masalah. Selain itu, komposisi kelompok yang homogen juga ikut mempengaruhi 

capaian kompetensi peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi, tes, dan wawancara maka skenario 

pembelajaran literasi terintegrasi perlu diperbaiki, mulai dari penulisan kalimat 

dalam teks stimulus, pemilihan permasalahan kontekstual yang lebih dekat dengan 

kehidupan peserta didik, sampai pada keterkaitan permasalahan dengan bidang 

literasi lainnya. Selain itu, komposisi kelompok pun diubah agar terjadi proses 

diskusi yang lebih aktif lagi.  

 

Siklus  II 

Siklus II dilaksanakan dalam 2 pertemuan yaitu pada tanggal 17 dan 18 

September 2024. Guru menerapkan skenario pembelajaran literasi terintegrasi 

yang telah dibuat berdasarkan hasil refleksi siklus I. Kegiatan belajar yang dilakukan 

peserta didik adalah membaca sebuah teks yang berisi permasalahan kontekstual 

terkait dengan konsep pecahan, kemudian menjawab pertanyaannya sebagaimana 

disajikan pada tabel 5 dan 6. 

 

Gambar 5. Stimulus 3, Soal dan Jawaban Literasi Numerasi 
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Gambar 6. Stimulus 4, Soal dan Jawaban Literasi Numerasi 
 

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II diketahui kegiatan belajar 

peserta didik lebih aktif karena mereka merasa terlibat didalamnya. Komunikasi 

dan kolaborasi pun terjadi dalam proses diskusi. Kompetensi literasi numerasi 

mereka pun sudah sampai pada level menganalisis, mengevaluasi, dan 

menyimpulkan solusi matematika dalam menyelesaikan masalah di kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan sifat urutan bilangan rasional, Motivasi belajar 

peserta didik pun meningkat dan berdampak pada peningkatan kemampuan literasi 

numerasi mereka sebagaimana disajikan pada tabel 4: 

Tabel 4. Prosentase Kemampuan Literasi Tiap Jenjang Kemahiran 

No Skor Jumlah Siswa Prosentase Jenjang Kemahiran 
1. 10 – 39 0 0 Dititipkan ke kelas 

sebelumnya 
2. 40 – 59 0 0 Perlu pendampingan 

3. 60 – 79 8 25% Dasar 
4. 80 – 99 20 62,5%% Cakap 
5. 100 – 119 4 12,5% Terampil 

6. 120 – 139 0 0 Perlu ruang kreasi 
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SkorTerendah 60 

Skor Tertinggi 120 

Skor Rata-rata 83,75 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 75% sudah menguasai kemampuan literasi 

numerasi. Hali ini dapat dilihat dari prosentase peningkatan jenjang kemahiran dari 

dasar menjadi cakap bahkan terampil. Peningkatan pun terjadi pada rata-rata skor 

menjadi dari 71,25 menjadi 83,75 atau dari jenjang kemahiran dasar menjadi cakap.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik diketahui bahwa 

pembelajaran literasi terintegrasi membuat mereka mengetahui kegunaan dan 

penerapan dari materi yang sedang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Mereka 

juga memahami bahwa matematika itu tidak hanya tentang operasi bilangan, tetapi 

juga bagaimana menerapkan operasi bilangan tersebut dalam sebuah penyelesaian 

masalah. Rekapitulasi peningkatan kemampuan literasi disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5. Rekapitulasi Prosentase Kemampuan Literasi Tiap Siklus 

No Skor Pra Siklus Siklus I Siklus II Jenjang 
Kemahiran 

1. 10 – 39 0 0 0 Dititipkan ke kelas 
sebelumnya 

2. 40 – 59 31,25% 6,25% 0 Perlu 
pendampingan 

3. 60 – 79 34,38% 31,25% 25% Dasar 

4. 80 – 99 34,38% 62,50% 62,5%% Cakap 
5. 100 – 119 0 0 12,5% Terampil 
6. 120 - 139 0 0 0 Perlu ruang kreasi 

 

Data di atas didukung oleh beberapa penelitan sebelumnya. Pembelajaran 

yang dilaksanakan melalui pendekatan literasi terintegrasi mendorong peserta 

didik lebih kreatif dan inovatif (Fitriana dan Ridwan, 2021). Pembelajaran literasi 

menempatkan tidak hanya kecakapan literasi membaca tetapi juga literasi lainnya 

dalam silabus mata pelajaran (Teguh, 2020). Prinsip dasar literasi bersifat 

kontekstual, karenanya soal yang diberikan kepada peserta didik yang bertujuan 

untuk mengeksplorasi literasi harus berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
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mereka. Dengan soal cerita, peserta didik berlatih untuk meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi dan juga melatih literasi dasar dalam pemahaman bacaaan dan 

keterkaitan materi dengan literasi lainnya. Kemampuan peserta didik dalam 

berpikir analitis dan pemecahan masalah berhubungan dengan kemampuan literasi 

dan pemahaman terhadap bacaan (Holmes & Dowker, 2013).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebanyak dua siklus, 

hasil seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran literasi terintegrasi memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik yang ditandai dengan peningkatan 

kemampuan literasi numerasi yang dilihat dari meningkatnya prosentase jenjang 

kemahiran peserta didik dalam setiap siklus, yaitu siklus I sebesar 62,5% dengan 

rata-rata skor 71,25 dan siklus II sebesar 75% dengan rata-rata skor 83,75. Selain 

itu, pembelajaran literasi terintegrasi dapat menjadikan peserta didik terlibat aktif 

dalam pembelajaran melalui kegiatan komunikasi dan kolaborasi Selain itu, adanya 

integrasi dalam literasi membuat peserta didik mengetahui kegunaan dan 

penerapan operasi bilangan dalam penyelesaian masalah.  

Pembelajaran literasi terintegrasi mempunyai waktu belajar yang lebih lama 

dari pembelajaran konvensional. Karenanya diperlukan keterampilan guru dalam 

memilih dan menyusun stimulus serta soal yang kontekstual dengan kalimat yang 

mudah dipahami peserta didik. Agar peserta didik terlatih dalam mengkonstuk 

pemikirannya, pembelajaran literasi terintegrasi harus dibiasakan dalam setiap 

materi agar peserta didik tahu bahwa numerasi tidak hanya belajar tentang 

bilangan. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, terkait penerapan pembelajaran 

literasi terintegrasi pada semua mata pelajaran. Untuk penelitian yang serupa 

hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih baik. 
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